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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika seorang anak diminta oleh orang tuanya unteknbeli sesuatu
dan meminta untuk menghitung uang kembaliannyaarkgdkan anak bisa
melakukannya. Tanpa disadari bahwa teori penguranmda matematika
sedang dia pelajari dan kuasai, bahkan kejadiaeltat terjadi pada anak yang
tidak sedang belajar hitungan sebesar uang yaramgatipegangnya pada saat
itu.

Banyak temuan bahwa seorang atau sekelompok ssmgasebenarnya
telah menemukan kejadian yang memiliki kesamaan s¢kurang-kurangnya
mengarah pada materi matematika yang sedang dipela, namun kesulitan
ketika harus menyelesaikan materi tersebut jikaji#sn dalam bentuk soal
matematika. Pada dasarnya, meskipun manfaat ddaarimmaatematika telah
sering mereka gunakan dalam kehidupan sehari+emun hal tersebut belum
tentu membuat para siswa dapat memahami denganrzaéki tersebut dalam
bentuk soal-soal matematika.

Permasalahan tersebut seringkali kurang mendaphatmn dari guru
untuk dijadikan dasar dalam menerapkan suatu npmdebelajaran yang kreatif
dan inovatif. Alasan yang paling klasik adalah aerlbanyak menghabiskan

waktu, sehingga target pencapaian materi pelajatiahawatirkan kurang



terpenuhi. Kalaupun disajikan, kebanyakan guru damgmberikannya dalam
bentuk soal-soal cerita, dimana siswalah yang tlituontuk pandai-pandai
memaknai sendiri. Sementara itu, pesan yang dis&arpkurikulum jelas-jelas
mengarah pada model pembelajaran yang mengacu pesdglaman pribadi
siswa yang mengarah pada materi yang sedang a@ipeis.

Proses pembelajaran dimana siswa mengalami deragairiaya baik
secara nyata ataupun secara simulasi sebenarnyarsfangsang siswa untuk
memahami teori yang sebenarnya ada di pelajaranafaya, sehingga para
siswa akan semakin termotivasi untuk memahami rai@ieri matematika
yang lainnya karena mereka tahu bahwa materi mateamaemiliki banyak
kegunaan dalam menyelesaikan permasalahan kehiddpariunya proses
pembelajaran tersebut dapat dilaksanakan jika mgmsasuai dengan materi
yang akan disampaikan dan juga sesuai dengan baggikondisi para siswa
pada saat itu. Pembelajaran seperti itu juga méndstswa untuk bisa
mengambil manfaat dalam mempelajari ilmunya, dahaiini tentu saja ilmu
matematika.

Kronologi proses pembelajaran yang ditawarkan daurikulum
sebenarnya memang dimulai dari bagaimana guru apkan mampu
memberikan motivasi kepada para siswa yang salamysa adalah dengan
memberikan penjelasan tentang manfaat dari maaeg ykan mereka pelajari.
Penekanan motivasi ini dirasa sangat kurang dakmbplajaran, bahkan terasa

hanya sebagai syarat cukup dalam proses pembelajara



Para siswa diharapkan bisa menggali ilmu yang djgehya di sekolah
untuk bisa diterapkan di kehidupan masyarakat @ekia ataupun sebaliknya
sebelum siswa tersebut terjun di masyarakat, herydakisa dibekali berbagai
teori matematika yang aplikasinya banyak muncullalam kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini guru diharapkan akan mengutamakepentingan siswa,
karena pada dasarnya ilmu yang dipelajari oleh g@mwaa di sekolah akan
diterapkan di masyarakat dan untuk mencapai hakbet maka salah satu
kompetensi yang paling mendasar yang harus dinoli&n para siswa adalah
kompetensi pemahaman matematis.

Peneliti menemukan permasalahan tersebut di MTZadwua, sebuah
yayasan sekolah swasta yang sedang berkembangrtak di JI. Cihanjuang
KM. 8,2 RT 02/16 Desa Cihanjuang Rahayu Kecamagaorigpong Kabupaten
Bandung Barat. Sekolah yang berdiri pada tahun 200@ada tahun ajaran
2011/2012 memiliki 19 guru dan 101 siswa. Sedangkentah kelas di sekolah
ini seluruhnya adalah 5 kelas yaitu kelas VIIA, B/IIVIII, dan kelas IX.
Walaupun masih berkembang, pada dasarnya sekatdbte memiliki banyak
potensi yang sangat mungkin untuk dikembangkanrké gang lebih maju
termasuk potensi para siswanya.

Setelah melakukan wawancara dengan guru mata @elajaatematika
terkait bagaimana kemampuan pemahaman matemats disekolah tersebut,
beliau mengatakan bahwa kemampuan pemahaman mistemsata kelas VIi
MTs Az-Zahra sebagian besar bisa dikatakan masithale hal ini bisa dilihat

dari hasil pembelajaran dimana dalam tiga tahuakber masih banyak siswa



yang belum atau hanya memenuhi KKM mata yang tditdtapkan. Banyak
hal yang dapat menyebabkan permasalahan di atagadinya adalah kualitas
pembelajaran yang masih belum optimal ketika menstaih duduk di bangku
sekolah dasar, latar belakang kedua orangtua sk®m@ampuan personal siswa,
proses pembelajaran, kompetensi siswa dan atau dtkenmg) guru, keadaan
lingkungan, dan faktor-faktor penyebab yang lainnpalam hal ini peneliti
mengangkat penyebab terjadinya permasalahan térgabg dianggap sebagai
salah satu masalah yang krusial dan masih bisdeslskan dengan segera,
faktor penyebab masalah tersebut adalah prosesetegarian. Untuk itu perlu
dilihat bagaimana proses pembelajaran matematikg yiakukan oleh guru
mata pelajaran di sekolah tersebut pada tahun-tabeipelumnya dan
bagaimanakah hasilnya.

Setiap tahunnya, pembelajaran matematika di kel# i seringkali
menggunakan pembelajaran langsudgett teaching), hasil yang diperoleh
ternyata tidak selalu sesuai dengan harapan dakabakeringkali harus
mengadakan remedial di setiap akhir semester karg@masiswa yang masih
belum tuntas. Meskipun pada saat-saat dan mategente pembelajaran
langsung itu memang diperlukan, namun peneliti raeggap perlu adanya
suatu inovasi dalam melaksanakan pembelajaran lds,kbal ini diharapkan
bisa membantu siswa untuk lebih meningkatkan keniamppemahaman
matematisnya.

Kemudian peneliti dan guru sepakat untuk menerapw@atu model

pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang narmingliharapkan bisa



meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswiak u perlu dipilih
salah satu materi yang diketahui sulit untuk dipahaleh sebagian besar siswa
jika hanya disampaikan dengan pembelajaran seaagsung, materi tersebut
adalah aritmetika sosial yang terdiri dari beberppkok bahasan yaitu uang
dalam perdagangan, presentasi untung dan rugt, (@kkon), bruto, tara, neto,
aplikasi bentuk persen dalam masalah tabungan dper&si, bunga tunggal,
serta pajak.

Setelah menentukan materi yang akan dijadikan bagbemelitian,
peneliti dan guru mencari suatu model pembelajgeary sesuai baik dengan
materi pelajaran maupun dengan karakteristik sikelas VII MTs. Model
tersebut adalah model interaksi sosial dengan bermparan, model yang
berpusat pada siswa tersebut jelas sangat berbedgam pembelajaran
langsung yang berpusat pada guru. Karena permasalehdahnya pemahaman
matematis siswa merupakan suatu permasalahan gedapat di dalam kelas,
masalah tersebut akan diselesaikan dengan mel&iesaRenelitian Tindakan
Kelas (PTK).

Pelaksanaan PTK ini juga diharapkan akan menjaaygdaman peneliti
sebagai calon guru di masa yang akan datang agapmaelaksanakan PTK
dengan baik. Menurut Suhardjono (2010 : 2) PTK ma&kan salah satu alat
dalam rangka mengembangkan profesionalisme guruwudark meningkatkan
kualitas/mutu kegiatan pembelajarannya. Atas dpsamasalahan yang telah
diuraikan di atas, peneliti melaksanakan penelitiatiakan kelas dengan judul

“Penggunaan Model Interaksi Sosial dengan BermararP sebagai Upaya



untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematiga3(elas VII MTs

pada Konsep Aritmetika Sosial”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pemedéirumuskan
beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah teaselah:
1. Sejauh mana penggunaan model interaksi sosial debgemain peran
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematia kelas VII
MTs pada konsep aritmetika sosial?
2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran m#ameenggunakan

model interaksi sosial dengan bermain peran?

C. Batasan dan Cara Pemecahan Masalah

Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapk&nmasalahan yang
ada dalam penelitian ini harus dibatasi. Permaaalatalam penelitian ini
adalah bagaimana meningkatkan pemahaman matensais kelas VII MTs
pada konsep aritmetika sosial melalui proses pajdyrah menggunakan model
interaksi sosial dengan bermain peran.

Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, peaklin melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan diuraikeeda pembahasan
berikutnya. PTK ini rencananya akan dilaksanakaandaiga siklus dengan

melihat situasi dan kondisi serta kemungkinan yangdi.



D. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meratighn pemahaman
matematis siswa kelas VIIB MTs Az-Zahra pada konsepmetika sosial
melalui proses pembelajaran menggunakan model akgersosial dengan
bermain peran. Selain itu penelitian ini juga beda untuk mengetahui

bagaimana respon siswa terhadap proses pembelggargrnelah dilaksanakan.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan faanbagi siswa,
guru, sekolah, dosen, dan bagi individu atau lerabamg akan menggunakan
hasil penelitian ini. Manfaat-manfaat tersebut theanya adalah:
1. Manfaat untuk siswa
Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampenmgkatkan
pemahaman matematisnya pada konsep aritmetikal sefimmgga mereka
bisa memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
2. Manfaat untuk guru
Sedangkan bagi guru, penelitian ini diharapkan dapingkatkan
kompetensi guru dalam merancang atau mendesainu spabses
pembelajaran yang kompeten serta dapat melakukaelijpen sederhana
(dalam hal ini PTK) tetapi memberikan peran yangngkeks terhadap
keberhasilannya melaksanakan pembelajaran bailkadildari proses

ataupun hasilnya.



3. Manfaat untuk sekolah
Hasil penelitian ini juga diharapkan akan mampu im&@mu sekolah
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajarardara meningkatkan
kompetensi guru-gurunya dalam melakukan penelitisndakan kelas
sebagai salah satu cara untuk menjadikan sekolady ry@miliki guru-guru
yang teladan dan profesional.
4. Manfaat untuk dosen
Selanjutnya adalah manfaat yang bisa diperolenndaolsei hasil
penelitian ini yaitu dapat mengetahui lebih jaummpesalahan-permasalahan
pembelajaran matematika di sekolah sehingga parsendotersebut
diharapkan dapat membekali para mahasiswanya depgagetahuan
tentang bagaimana menjadikan sebuah model pemtaglagebagai alat
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam pajauiaei.
F. Definis Operasional
Berdasarkan judul di atas, perlu diketahui danithpa beberapa istilah
berikut ini:
1. Model interaksi sosial
Menurut Mulyadiprana (2009 : 2) model interaksi isbserbentuk
berdasarkan teori belajgestalt. Model pembelajaran ini menitikberatkan
pada suatu hubungan yang harmonis antara indivedgah masyarakat atau

learning to life together.



2. Bermain peran

Bermain peran yang terdapat pada model pembelajatenaksi sosial
mengacu kepada pengelompokan menurut Fainnie IShaBeorge Fhatel
(dalam Hamid, 2009 : 2). Pengelompokan tersebuandang untuk
mempengaruhi peserta didik agar menemukan nilai-pilibadi dan sosial,
selain itu juga model interaksi sosial dengan berrparan merupakan salah
satu bentuk model pembelajaran yang berpusat pigaa dimana siswa akan
memainkan perannya secara berkelompok untuk leb@maknai suatu
permasalahan matematis.
3. Aritmetika sosial

Aritmetika sosial adalah salah satu materi dari ematika yang
memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hisiateri ini dipelajari
oleh siswa MTs/SMP kelas VII pada semester satu.
4. Pemahaman matematis

Pemahaman matematis menurut Suherman (2008 : 4} daptikan
sebagai kemampuan kognitif setingkat di atas pahgen. Jika pengetahuan
cukup hanya dengan mengenal dan mengetahui yakgnaan dengan fakta,
konsep, atau aturan, pertanyaan apa, berapa, awliskebutkan, atau
gambarkan cenderung berkisar pada pengetahuanngeada pemahaman
adalah kemampuan memaknainya dengan pertanyaanapgendari mana,

atau bagaimana.



10

G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan yang dapat dibuat sesuai demmamasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Jikawaiskelas VII MTs
diberikan pembelajaran menggunakan model inteisdsial dengan bermain

peran, maka kemampuan pemahaman matematis sgrommga meningkat ”.



